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Abstrak
 

Penelitian ini mencoba untuk melihat dampak harga bahan bakar minyak (BBM) terhadap biaya transportasi

di desa-desa di wilayah kepulauan kecil dan wilayah terluar dengan mengambil kasus kebijakan BBM satu

harga periode tahun 2017-2019. Kebijakan ini memiliki tujuan untuk memberikan harga jual yang sama

terhadap premium dan solar di seluruh Indonesia sehingga masyarakat tidak terbebani dengan biaya

transportasi. Menggunakan pendekatan difference-in-differences (DID), penelitian ini menganalisis dampak

penerapan kebijakan BBM satu harga terhadap biaya transportasi di 170 desa. Biaya transportasi

digambarkan dengan biaya transportasi per kilometer menuju pusat pemerintahan. Hasilnya menunjukkan

bahwa kebijakan BBM Satu Harga dapat menurunkan biaya transportasi secara signifikan di wilayah terluar,

namun belum dapat menurunkan biaya transportasi di wilayah kepulauan kecil. Setelah kebijakan BBM satu

harga, biaya transportasi dari kantor kepala desa/kelurahan menuju ke kantor camat di desa dengan SPBU

BBM satu harga di wilayah terluar secara signifikan lebih rendah sebesar Rp10.140 per kilometer jika

dibandingkan dengan desa tanpa SPBU BBM satu harga, sementara di wilayah kepulauan kecil tidak secara

signifikan lebih rendah sebesar Rp11.980 per kilometer. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan

berbasis harga dapat menurunkan biaya transportasi di wilayah terluar, namun perlu mempertimbangkan

kondisi geografis wilayah dalam penentuan lokasi penyalur BBM Satu Harga.

......This study tries to see the impact of fuel oil (BBM) prices on transportation costs in villages in small

islands and outermost regions by taking the case of the one price fuel policy for the 2017-2019 period. This

policy aims to provide the same selling price for premium and diesel throughout Indonesia so that people are

not burdened with transportation costs. Using the difference-in-differences (DID) approach, this study

analyzes the impact of one price fuel policy implementation on transportation costs in 170 villages.

Transportation costs are described by transportation costs per kilometer to the center of government. The

results show that the one price fuel policy can significantly reduce transportation costs in the outermost

regions, but has not been able to reduce transportation costs in small island regions. After the one price fuel

policy, the transportation cost from the village head's office to the sub-district head's office in villages with

one price fuel gas stations in the outer regions is significantly lower at IDR 10,140 per kilometer compared

to villages without one price fuel gas stations, while in the small islands it is not significantly lower at IDR

11,980 per kilometer. The results of this study indicate that price-based policies can reduce transportation

costs in the outermost regions, but it is necessary to consider the geographical conditions of the region in

determining the location of one price fuel distributors.
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